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ABSTRAK 

 

Nama : HALIMAH  

NIM : 16 302 00008 

Judul : Penerapan Konseling Individu Terhadap Remaja Pengguna Android                      

Disipolu-Pou Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah mengenai banyaknya remaja 

yang menggunakan android menyebabkan lupa akan waktunya, membuat remaja melawan 

terhadap orang tua, meninggalkan sholat dan tidak keluar rumah. Oleh karena itu diperlukan 

penerapan bimbingan konseling individu terhadap remaja yang  menggunakan android di 

Sipolu-polu Kecamatan Panyabungan agar remaja mengerti apa sebenarnya kegunaan 

android, untuk itu perlu diberikan bimbingan terhadap remaja yang menggunakan android. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku remaja pengguna 

android di kelurahan Sipolu-polu, serta bagaimana keadaan remaja pengguna android 

setelah diterapkannya konseling individual di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan. 

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui perilaku remaja yang 

menggunakan android di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan. Kajian pustaka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah penerapan konseling individu pada remaja, langkah-

langkah konseling individu, fungsi dan manfaat android pada remaja.   

Penelitian ini menggunakan penilitian tindakan lapangan (action research), dengan 

menggunakan metode deskriftif yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya dilapangan secara murni apa adanya. Penelitian ini terdiri dari 2 

siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi, subjek penelitian ini adalah remaja berusia 12-15 tahun yang 
berjumlah 10 orang. Intrumen pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa belum terlihat 

perubahan pada siklus I pertemuan ke I, dan belum ada perubahan pada prilaku remaja. 

Siklus 1 pertemuan ke II masih banyak terlihat kekurangan, sehingga perubahan prilaku 

remaja masih belum sesuai yang diharapkan. Pada siklus II pertemuan I sudah ada 

perubahan penurunan prilaku remaja kearah yang baik. Kemudian dilanjutkan pada siklus II  

pertemuaan II terjadi perubahan kearah yang lebih baik dibandingkan kepada pertumuan-

pertemuan sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa penerapan 

konseling individu terhadap remaja pengguna android dapat terlihat penurunan perilaku 

pada arah yang lebih baik, sedikit demi sedikit disetiap pertemuan setelah dilakukan 

penerapan di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

 

 

Kata Kunci: Konseling Individu, Remaja, Android 

  

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Remaja merupakan masa peralihan yang ditempuh seseorang dari masa 

kanak-kanak menuju remaja, atau merupakan masa perpanjangan dari masa 

kanak-kanak sebelum mencapai dewasa.
1
 Pada usia remaja terdapat tugas-tugas 

perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja. Salah satu tugas 

perkembangan awal yang harus dilalui remaja adalah yang berhubungan 

dengan perkembangan sosial. perkembangan sosial bertujuan untuk 

memperoleh kemampuan yang sesuai dengan tuntunan sosial. 

Masa remaja masa labil dengan berbagai permasalahan. Dalam masa 

ini, pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi selama masa remaja tidak 

selalu dapat tertangani secara baik, disatu sisi menunjukkan sifat kekanak-

kanakan, namun disisi lain dituntut untuk bersifat dewasa oleh lingkungannya 

dan orang tua seharusnya berperan aktif bagi remaja. Orang tua merupakan 

pendidik utama dan pertama bagi remaja karena dari mereka remaja mula-mula 

menerima pendidikan, dikatakan pendidik pertama kali sebelum ia 

mendapatkan pendidikan. Oleh karena itu perlunya penerapan konseling 

terhadap kalangan remaja pengguna android.
2
 

Remaja dihadapkan pada tuntunan lingkungan yang mengharapkan 

mereka untuk mampu berinteraksi dan dapat menyesuaikan diri pada norma-

norma sosial masyarakat dan harapan sosial yang baru, oleh karena itu setiap 

                                                             
1
Zakiah Drajat, Pembinaan Rentang Kehidupan, Edisi Kelima,  (Jakarta: Erlangga 1980), 

Remaja, (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), hlm. 69 
2
Zakiah Drajat, Kesehatan Mental, (Malang Universitas Malang 2005), hlm. 166 

1 
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individu dituntut untuk menguasai keterampilan sosial dan kemampuan 

penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya.
3
 

Penggunaan android sebagai alat komunikasi harusnya dapat 

mempererat interaksi sosial remaja dengan lingkungannya, tapi pada 

kenyataanya justru dapat menurunkan interaksi tatap muka antara remaja 

dengan lingkungan sosialnya, yang terdiri dari lingkungan keluarga dan 

lingkungan persahabatan (teman sebaya).
4
 

Perubahan dan kemajuan dalam berbagai segi kehidupan individu 

sebagai pribadi maupun masyarakat merupakan salah satu akibat yang 

ditimbulkan oleh adanya perkembangan zaman yang semakin modren. 

Perkembangan zaman yang semakin modren dapat berakibat negatif dan 

positif. Akibat positif tersebut misalnya, teknologi yang semakin canggih 

memudahkan untuk siapa saja dalam berkomunikasi. Akibat yang negatif 

seperti munculnya bermacam-macam masalah diantaranya merosotnya moral, 

remaja sekarang banyak  menontot film-film yang kurang mendidik moral 

remaja, hubungan sosial baik dengan keluarga maupun dengan lingkungan 

sekitar kurang diminati, android di kalangan remaja bahkan anak usia sekolah 

dasar bukan pemandangan yang asing lagi dikarenakan remaja sudah memilki 

dunianya didalam android. 

 

                                                             
3
Elizabetnyh B. Hurlock, Psikologi PerkembanganSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan Edisi Kelima, hlm. 206. 
4
Farug Makawi, Penggunaan Smartphone dalam Interaksi Sosial Dikalangan Remaja 

awal,  Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Negri Hidayatullah Jakarta, 2016, 

hlm. 1 
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Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan bahwa remaja yang 

menggunakan android tidak bisa mengatur waktu dalam menggunakan 

android, perilaku remaja berubah seperti malas keluar rumah, susah disuruh 

orangtua, asik dengan diri sendiri, tidak peka terhadap lingkungan sekitar. 

Awalnya orangtua memberikan android pada remaja dikarenakan kepentingan 

sekolah. Kenyataanya remaja salah dalam menggunakan android dalam 

kesehariannya. 

Remaja yang menggunakan android sangat ditakutkan dalam 

penyalahgunaan android dalam sehari-hari, karena remaja sangat kuat rasa 

ingin tahu dalam setiap hal. Salah atau cara membantu remaja agar tidak salah 

gunakan dan mampu memanfaatkan android dengan memberikan konseling 

terhadap remaja. Konseling adalah proses bantuan yang diberikan terhadap 

individu secara langsung agar mampu memyelesaikan masalah yang 

dihadapinya
5
. Oleh karena itu dengan diberikannya konseling akan mampu 

mengubah perilaku remaja agar dapat memanfaatkan andorid dan waktu 

dengan baik 

Di masa pandemi sekarang android merupakan salah satu hiburan bagi 

setiap anak, remaja, maupun orang dewasa, apalagi dimasa pandemik ini 

android memiliki keutamaan bagi seorang pelajar, karena pelajar sekarang 

menggunakan android untuk pembelajaran di sekolah. Namun pada 

kenyataannya android tidak digunakan untuk belajar, terkadang para remaja 

pada saat waktu pembelajaran berlangsung mereka tidak mengikuti proses 

                                                             
5
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada), hlm. 21 
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pembelajaran, bahkan asyik bermain game, sementara proses pembelajaran 

dibiarkan berlangsung begitu saja. 

Remaja saat ini lebih menyukai android dikarenakan mudah untuk 

berkomunikasi dan memudahkan dalam mengakses pembelajaran, namun pada 

kenyataanya remaja tersebut salah dalam menggunakan android, remaja yang 

menggunakan android memiliki prilaku yang melawan, boros, ibadah 

berkurang dan kurang empati dalam lingkungan.
6
 

Dari penjelasan di atas sesuai dengan wawancara awal dengan saudara 

Azizah yang menyatakan bahwa “saya memakai android karena sudah terbiasa 

dalam menggunakan android jadi jika tidak ada android maka ada yang hilang 

dalam diri saya”. 

Seiring wawancara dengan saudara Indah bahwa “ kalau teman saya 

sibuk menggunakan android maka saya  merasa tidak memiliki teman 

walaupun teman saya berada didekat saya, jadi saya menggunakan android 

juga”
7
 

Begitu juga wawancara awal dengan ibu Roji’ah menyatakan saya 

sangat merasa resah dengan perilaku anak-anak saya, setelah menggunakan 

android tingkah lakunya tidak baik, suka menyendiri dikamar, jika disuruh 

susah untuk menjawab.
8
 

Dari hasil wawancara di atas, bahwa kondisi remaja di Sipolu-polu 

sudah tidak peduli dengan orang sekitanya sehingga tidak mampu berinteraksi 

                                                             
6
Observasi, di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, 01 

Maret, 2020 
7
 Azizah, Purnama Sari, Di Kelurahan Sipolu-Polu Wawancara Pada Tanggal  03 Maret 

2020  
8
Roji’ah, Ibu di Keluraha Sipolu-Polu, Wawancara Pada Tanggal  03 Maret  2020 
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dengan lingkungannya, oleh karena itu perlu dilakukannya konseling kepada 

remaja yang menggunakan android, yang berarti konseling merupakan  yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku remaja agar mampu memanfaatkan 

anrdroid dan waktunya. Oleh karena itu peneliti ingin menerapkan konseling 

individu dengan mengangkat judul tentang “Penerapan Konseling Individu 

Terhadap Remaja Pengguna Android Di Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal”  

B. Fokus Masalah 

Melihat banyaknya penyimpangan remaja dalam menggunakan android 

seperti menonton video yang bersifat negatif, bergame, dan menggunakan 

aplikasi hiburan, sehingga remaja tidak dapat menggunakan waktunya dengan 

baik. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam judul penelitian ini, maka 

peneliti hanya menfokuskan pada perilaku remaja yang menggunakan android 

dan apakah dengan penerapan konseling individu dapat mengubah remaja agar 

bisa menggunakan android dengan baik. 

C. Batasan Istilah   

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai 

dalam judul skripsi ini, maka akan dibuatlah batasan istilah. Adapun batasan-

batasan istilah sebagai berikut. 
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1. Penerapan  

Penerapan adalah proses, atau cara dan perbuatan menerapkan, 

pemasangan dan mempraktekkan.
9
 

Menururt Setiawan penerapan adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untk mencapai 

serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.
10

 

Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses 

atau usaha yang dilakukan merubah tindakan individu untuk arah yang lebih 

baik. Pelaksanaan konseling individual yang dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan tertentu untuk suatu kepentingan yang diinginkan. Penelitian ini 

dilaksankan disipolu-Polu Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten 

Mandailing Natal. 

2. Konseling individual  

Konseling individu dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

pemberian bimbingan oleh yang ahli kepada seseorang untuk memecahkan 

berbagai macam masalah.
11

 Layanan konseling yang diselenggarakan oleh 

seorang pembimbing (konselor) terhadap klien dalam rangka pengentasan 

masalah pribadi klien. Konseling individu berlangsung dalam suasana 

komunikasi atau tatap muka secara langsung antara konselor dan klien 

yang membahas berbagai macam masalah.
12

 

                                                             
9
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), Hlm. 1180 
10

Guntur Setiawan Dalam Buku Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan 

(Https://Dspace.Uil.Ac.Id/ ),Diakses Pada Tanggal 13 Agustus  2020  Pukul 17.30 Wib 
11

Suharjo,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Surya Parma, 1999), hlm. 326  
12

Tohirin,Ibid., hlm. 157-158 

https://dspace.uil.ac.id/
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Konseling individu yang dimaksud peneliti adalah proses bantuan 

yang diberikan kepada individu berupa nasehat atau anjuran agar klien 

dapat berubah dan bisa menyelesaikan masalah yang sedang dialami klien. 

3. Remaja 

Remaja dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah mulai dewasa 

atau sudah hampir umur untuk kawin.
13

Remaja menurut Santrok adalah 

sebagai masa perkembangan transisi dari masa anak-anak menuju masa 

remaja yang mencakup perubahan biologis, kongnitif dan social 

emosional. Remaja adalah individu-ndividu yang sedang mengalami masa 

perubahan pada semua aspek dalam dirinnya yaitu perubahan pada kondisi 

anak-anak menuju dewasa.
14

 

Remaja yang dimaksud peneliti yaitu remaja yang sering 

menggunakan android dan berumur 12-15 tahun dimana remaja awal 

masih dalm proses penyesuaian diri dengan lingkungan dan ingin mecoba 

hal baru seperti meniru (imitasi). 

4. Android  

Android ataupun kata lain dari gadget adalah media yang dipakai 

sebagai alat komunikasi modren zaman sekarang. Andorid semakin 

mempermudah kegiatan komunikasi manusia. Kini kegiatan komunikasi 

telah  berkembang semakin lebih maju dengan munculnya android.
15

 

                                                             
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995). hlm. 790 
14

John W. Santrok, Jilid 2 Edisi Kesebelasan, Remaja, (Jakarta Erlangga, 2007), hlm. 55 
15

Ramdhan Witarsa dkk, Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial Sisiwa Sekolah Dasar,jurnal Pedagogik Vol VI, No 1 Februari 2018 (http://sg. 

Docworkpac.com), diakses 13 agustus 2020 pukul 10.13WIB, hlm 12.  

http://sg/
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Android yang dimaksud peneliti adalah telepon seluler yang bisa 

dibawa remaja memakai koneksi internet. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana perilaku remaja yang menggunakan android di Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.?  

2. Bagaimana penerapan konseling individual pada pengguna android di 

Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal?   

3. Bagaimana hasil penerapan konseling individu terhadap remaja pengguna 

android di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal.  

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui perilaku remaja penggunaan android di Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui penerapan konseling individual dalam mengatasi 

masalah remaja pengguna android di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan  

Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Untuk mengetahu hasil dari penerepan konseling individu terhadap remaja 

pngguna android di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandaiing Natal. 
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F. Kegunaan  Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran atau ilmu yang diketahui oleh peneliti 

kepada masyarakat kelurahan sipolu-polu kecamatan panyabungan. 

b. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin membahas masalah 

yang hampir mirip dengan judul peneliti. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk menjadi bahan masukan terhadap masyarakat bahwa bimbingan 

pada remaja sangat penting dan perlu untuk mengetahui masalah reemaja 

dilingkungannya. 

b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang penerapan 

konseling individu terhadap remaja pengguna android. 

c. Untuk mendapat gelar sarjana sosial (S.Sos) dalam bidang ilmu 

Bimbingan Konseling Islam. 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini, maka penulis membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan yang menggunakan tentang latar 

belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II mengemukakan tentang kajian teori yang terdiri dari pengertian 

penerapan, pegertian konseling individu, langkah-langkah konseling individu, 
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metode konseling individu, pengertian remaja, materi konseling, dan 

penelitian terdahulu. 

BAB III mengemukakan tentang Metode Penelitian yang terdiri dari 

jenis dan sifat penelitian, lokasi dan waktu peneitian, analisis dan sumber 

data, tehnik dan pengumpulan data, keabsahan data, pengolahan dan analisis 

data. 

BAB IV merupakan Hasil Penelitian yang mencakupi deskripsi hasil 

penelitian yang telah dibahas di atas, pembahasan hasil penelitian, 

BAB V sebagai Penutup yang mencakupi kesimpulan dan saran-saran.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Penerapan  

Penerapan adalah protes, cara, perbuatan menerapkan, pemasangan, 

dan mempraktekan. Sedangkan menurut istilah bahwa penerapan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.
16

 

Adapun unsur-unsur penerapan yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya program yang dilaksanakan 

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan menerima manfaat dari prograf tersebut. 

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi dan perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolahan, pelaksanaan, maupun pengawasan dari proses 

penerapan tersebut
17

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpukan bahwa penerapan 

adalah menggunakan semua teori yang ada untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan cara sesuatu yang baik secara lisan 

maupun praktek.  

B. Konseling Individu  

Konseling individu mempunyai makna spesefik dalam arti pertemuan 

konselor dengan klien secara individual, dimana terjadi hubungan konseling 

yang bernuansa rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 

                                                             
16

 Badudu  & Sultan Mohammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Inti 

Media, 1999), hlm. 1489 
17

Wahab, Manajemen Personalia, (Bandung: Sinar Harapan, 1990), hlm. 45 

11 
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untuk pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-

masalah yang dihadapinya. 

Bimbingan untuk pengembangan berarti bantuan bantuan utuk 

pengembangan potensi klien agar mencapai taraf perkembangan yang 

optimal. Proses bimbingan dan konseling yang dilakukan berorientasi pada 

aspek positif yang artinya selalu melihat klien dari segi positif dan berusaha 

menggembirakan klien dengan menciptakan situasi proses konseling yang 

kondusif untuk pertumbuhan klien. Sedangkan bimbingan untuk 

mengantisipasi masalah bertujuan agar klien mampu mengatasi masalahnya 

setelah mengenal, menyadari, memahami, potensi serta kelemahan dan 

kemudahan mengarahkan potensinya untuk mengatasi masalah dan 

kelemahan.
18

 

Menurut Roger mengartikan hubungan membantu sebagai suatu 

hubungan, yang sedikitnya satu dari pihak terkait mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, kedewasaan dan juga 

peningkatan fungsi serta kemampuan untuk menghadapi hidup yang lebih 

baik dari pihak yang lain itu. Bantuan atau “help” ini berarti menyediakan 

kondisi untuk individu agar dapat memenuhi kebutuhan untuk hidup berarti, 

mempunyai rasa aman, kebutuhan untuk cinta, dan respek, harga diri, dapat 

membuat keputusan dan aktualisasi diri.  Bantuan berarti juga menyediakan 

sarana dan keterampilan yang dapat membuat orang dapat membantu dirinya 

sendiri. 

                                                             
18

Wahab, Ibid., hlm. 159 
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Memberi bantuan berarti kesediaan untuk mendengarkan riwayat 

hidup seseorang, apa yang menjadi harapan-harapanya, kegagalan-kegagalan 

yang dialaminya, emosi-emosi dan tragedi dalam hidupnya, dan masalah-

masalah yang dihadapinya. Bantuan disini bukan sekedar membantu, tetapi 

melibatkan tenaga, waktu, pikiran, dan perasaan.
19

 

C. Langkah-Langkah Konseling Individu  

1. Langkah pertama: Membangun Hubungan  

Membangun hubungan dijadikan langkah pertama dalam 

konseling, karena klien dan konselor harus saling mengenal dan menjalin 

kedekatan emosional sebelum sampai pada pemecahan masalahnya. Pada 

tahapan ini, seorang klien perlu mengetahui sejuhmana kompotensi yang 

dimiliki oleh seorang konselor. Selain itu,  konselor harus menyadari 

bahwa membangun kepercayaan klien terhadap konselor tidaklah mudah 

tanpa adanya kepercayaan, dan klien tidak akan membuka dirinya kepada 

konselor. Oleh karena itu, seorang konselor harus menunjukkan bahwa ia 

dapat dipercaya dan kompoten dalam mengatasi masalah klien. 

Membangun hubungan konseling juga dapat dimanfaatkan konselor 

untuk menentukan sejauh mana klien mengetahui kebutuhannya dan 

harapan apa yang ingin ia capai dalam konseling. Konselor juga dapat 

meminta klien agar berkomitmen menjalani konseling dengan sungguh-

sungguh meminta kesediaan klien melakukan komitmen perlu dilakukan 

                                                             
19

Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakata: Universitas Indonesia, 

2006), hlm. 1 
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untuk mencegah klien menghindari/menolak komitmen yang telah 

disepakati.  

2. Langkah kedua: Identifikasi dan Penilaian Masalah 

Apabila hubungan konseling telah terjalin baik, maka langkah 

selanjutnya adalah mulai mendiskusikan sasaran-sasaran spesifik dan 

tingkah laku seperti apa yang menjadi ukuran keberhasilan konseling. 

Konselor perlu memperjelas tujuan yang ingin dicapai bersama klien. Hal 

penting dalam langkah ini adalah bagaimana keterampilan konselor dapat 

mengangkat isu dan masalah yang dihadapi klien. 

Pengungkapan masalah klien kemudian diidentifikasi dan 

didiagnosis secara cermat. Sering kali klien tidak begitu jelas 

mengungkapkan masalahnya, atau ia hanya secara samar menjelaskannya. 

Apabila hal ini terjadi, konselor harus membantu klien mendefinisikan 

masalahnya secara tepat agar tidak terjadi, kekeliruan dalam diangnosis. 

3. Langkah ketiga: Memfasilitasi Perubahan Konseling 

Langkah berikutnya adalah konselor mulai memikirkan alternatif 

pendekatan yang strategi yang akan digunakan agar sesuai dengan masalah 

klien. Harus dipertimbangkan pula bagaimana konsekuensi dari alternatif 

dan strategi tersebut. Jangan sampai tehnik pendekatan dan strategi yang 

digunakan bertentangan dengan nilai-nilai yang terdapat pada diri klien, 

karena akan menyebabkan klien otomatis menarik dirinya dan menolak 

terlibat dalam proses konseling. 
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Setelah alternatif dan strategi disusun dengan matang, maka 

langkah selanjut adalah melakukan intervensi pada klien. Dalam hal ini, 

konselor harus mengaveluasi terus-menerus apakah ada kemajuan dalam 

proses konseling, attau malah menyadari bahwa intervensi yang digunakan 

tidak tepat sehingga harus dicari kembali alternatif dan strategi yang baru. 

4. Langkah keempat: Evaluasi dan Terminasi 

Langkah keempat ini adalah terkhir dalam proses konseling secara 

umum. Evaluasi terhadap hasil konseling akan dilakukan secara 

keseluruhan. Yang menjadi ukuran keberhasilan konseling akan tanpa 

pada kemajuan tingkah laku klien yang bekembang kearah yang lebih 

positif. Pertanyaan evaluasi yang penting mencakup: apakah hubungan ini 

telah memberi kemajuan pada diri klien? Sejauh mana membantu? Bila 

tidak, mengapa hal itu bisa terjadi? Apakah semua sasaran strategi telah 

tercapai? 

Menurut Willis pada langkah terakhir sebuah proses konseling 

akan ditandai pada beberapa hal: 

a. Menurunnya tingkat kecemasan klien. 

b. Adanya perubahan prilaku klien kearah yang lebih positif, sehat dan 

dinamis. 

c. Adanya rencana hidup dimasa mendatang dengan program yang jelas. 

d. Terjadinya perubahan sikap positif. Hal ini ditandai dengan klien sudah 

mampu berpikir realistis dan percaya diri. 
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Selain hal itu Willis menambahkan bahwa tujuan yang ingin 

dicapai dalam langkah terakhir proses konseling adalah: 

a. Membuat keputusan untuk mengubah sikap menjadi terarah dan positif. 

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien, artinya klien mengambil 

makna dari hubungan konseling yang telah dijalani. 

c. Melaksanakan perubahan prilaku. 

d. Mengakhiri hubungan konseling.  

5. langkah kelima: Perencanaan Suatu Tindakan  

Setelah rencana dan srategi dipersiapkan dengan baik, maka 

langkah yang diambil selanjutnya adalah memulai tindakan. Dalam 

memilih tindakan ini, klien cenderung lebih mudah menjalani rencana 

yang dipilihnya sendiri, atau bila berasal dari konselor tetap klien yang 

menentukan  rencana mana yang harus djalankan terlebih dahulu. 

Pada tahap ini, konselor bertugas mengamati dan melakukan 

penilaian terhadap tindakan yang dilakukan klien untuk melihat apakah 

tujuan konseling telah terlaksana atau tidak. Setelah tindakan dilakukan 

klien diminta merumuskan kembali pengalaman-pengalamanya selama 

menjalankan rencana. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah pada 

klien telah tumbuh pemahaman baru sesuai rencana konseling atau tidak. 

Dari sinilah dapat diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan konseling. 

6. Langkah keenam: Penghentian Masa Konseling     

Ini adalah langkah terakhir dalam proses konseling. Penghentian 

konseling dapat dilakukan sementara dimana klien masih dapat 
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berhubungan dengan konselor, atau konseling dihentikan karena tujuan 

konseling telah tercapai dan kebutuhan klien telah terpenuhi. Adapun 

fungsi dari penghentian konseling seperti yang dikemukakan Ward adalah: 

a. Memeriksa kesiapan klien dalam menghadapi berakhirnya konseling. 

b. Mengatasi bersama faktor efeksi yang tersisa dan membicarkan hal-hal 

penting dan intensif dalam hubungan konselor klien. 

c. Meningkatkan kepercayaan diri klien untuk mempertahakan perubahan 

yang telah diperoleh selama menjalani konseling.
20

 

D. Metode Konseling Individu  

Dalam proses layanan konseling individual ini memiliki beberapa 

metode yang berbeda-beda, yaitu: 

1. Konseling direktif (directive counsseling) 

Konseling yang menggunakan metode ini, dalam prosesnya yang 

aktif atau paling berperan adalah konselor. Dalam prakteknya konselor 

berusaha mengarahkan klien sesuai dengan masalahnya. Selain itu, 

konselor juga memberikan saran, anjuran, dan nasehat kepada klien. 

Konseling ini juga dikenal dengan konseling yang berpusat pada konselor.  

2. Konseling Nondirektif (Non-Directive Counseling) 

Konseling nondirektif atau konseling yang berpusat pada siswa 

muncul akibat kritik terhadap konseling direktif (konseling berpusat pada 

konselor). Konseling nondirektif dikembangkan berdasarkan teori Client 

Centered nondirktif  (konseling yang berpusat pada klien atau siswa). 
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Dalam praktik konseling nondirektif, konselor hanya menampung 

pembicaraan, yang berperan adalah konselor. Klien atau konseli bebas 

bercerita sedangkan konselor menampung dan mengarahkan. Metode ini 

tentu sulit diterapkan untuk klien yang berkepribadian tertutup, karena 

klien yang berkepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit diajak 

berbicara 

3. Konseling Elektik (Electiive Counseling)  

Kenyataanya tidak semua teori cocok untuk semua individu, semua 

masalah siswa, dan semua situasi konseling. Siswa disekolah atau 

madrasah memiliki tipe-tipe kepribadian yang tidak sama. Oleh sebab itu 

tidak mugkin diterapakan metode konseling direktif saja atau metode 

nondirektif. Agar konseling berhasil secara efektif dan efisien, tentu harus 

melihat masalah yang dihadapi siswa dan melihat situasi konseling. 

Apabila terhadap siswa tertentu tidak bisa diterapakan metode nondirektif 

begitu juga sebaliknya. Atau apabila mungkin adalah dengan cara 

menggabungkan kedua metode diatas, penggabungan kedua metode diatas 

disebut metode elektif. 

Penerapan metode dalam konseling adalah dalam kadaan tertentu 

konselor menasehati dan mengarahkan konseli (siswa) sesuai dengan 

masalahnya, dan dalam keadaan yang lain konselor memberikan 

kebebasan kepada konseli untuk berbicara sedangkan konselor 

mengarahkan saja.
21
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E. Remaja 

Remaja adalah suatu proses atau cara seseorang menuju dewasa remaja 

berasal dari bahasa lathin yaitu Adolence atau aolescare yang berarti “tumbuh 

untuk mencapai kematangan”
22

 

Pola emosi masa remja sama dengan pola emosi pada masa kanak-

kanak perbedanya terletak pada rangsangan yang mmbangkitkan emosi dan 

derajat, dan khususnya pengendalian latihan individu terhadap ungkapan 

emosi mereka. Remaja tidak lagi mengungkapkan amarahnya dengan cara 

gerakan amarah yang meledak-ledak melainkan dengan menggerutu, tidak 

mau berbicara, atau dengan suara keras mengkritik orang-orang yang 

menyebabkan amarah. 

Salah satu perkembangan remaja yang tersulit adalah yang 

berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri 

dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya yang belum pernah ada 

dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga 

dan sekolah. 
23

 

Perilaku remaja merupakan cara bertindak dapat dipandang sebagai 

reaksi yang bersifat sederhana maupun yang berifat kompleks. Sebagai 

mahkluk sosial, prilaku remaja banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

dalam diri remaja itu sendiri maupun lingkungannya.  

Menurut Kurt Lewid perilaku adalah fungsi karateristik individu dan 

lingkungan. Karateristik individu meliputi berbagai variabel seperti motif, 
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nilai-nilai, dan sifat kepribadian dan sikap yang saling berinteraksi satu sama 

lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi prilaku. 

Secara psikologi masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak tidak lagi merasa di bawah 

tingkat orang-orang lebih tua melainkan berada di tingkatan yang sama, 

sekurang-kurangnya dalam masalah hak integrasi dalam masyarakat. 
24

 

Menurut Erikson seorang remaja bukan hanya sekedar 

mempertahankan siapa dirinya, tapi bagaimana konteks apa dalam kelompok 

apa dia bisa menjadi bermakna dan dimaknakan. Menurut John Hill terdapat 3 

komponen dasar adalah membahas periode remaja yaitu: 

1. Perubahan remaja yang meliputi perubahan biologis, kognitif, dan sosial. 

a. Perubahan biologis mencakup tampilan fisik. 

b. Transisi kognitif. 

c. Transisi sosial. 

2. Konteks dari remaja 

3. Perkembangan psikososial
25
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F. Ciri-Ciri Masa Remaja 

Masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakanya dengan 

periode sebelumnya dan sesudahnya. 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Bagi sebagian besar anak muda, usia antara dua belas dan enam 

belas tahun merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang 

menyangkut pertumbuhan dan perkembangan. Tak dapat disangkal. 

Pertumbuhan berlangsung semakin cepat, dan lingkungan yang baik 

semakin lebih menentukan.  

2. Masa remaja sebagai periode peralihan 

Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas pada 

masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan seorang dewasa. 

Remaja mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola prilaku, 

nilai dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya. 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan prilaku selama masa remaja 

sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja ketika 

perubahan fisik terjadi degan pesat. Perubahan perubaha sikap dan 

perilaku juga berlangsung pesat.    

4. Masa remaja sebgai usia bermasalah 

Masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit di atasi baik 

oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Karena ketidak mampuan 

mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka 
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yakini bantak remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesainya tidak 

selalu sesuai dengan harapan mereka.  

5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas  

Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan 

kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan, lambat 

laun mereka akan mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 

menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti sebelumnya. 

Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa 

dirinya, apa perannya dalam masyarkat.  

6. Masa remaja masa yang tidak realistik 

Dengan bertambahnya pengalaman pribadi dan pengalaman sosial, 

dan dengan meningkatnya kemampuan untuk berpikir rasional. Remaja 

yang lebih besar memandang diri sendiri, keluarga, teman-teman, dan 

memandang kehidupan pada umumnya secara realistik.dengan demikia, 

remaja tdak terlampau banyak mengalami kekecewaan seoperti ketika 

lebih mudah. Ini adalah salah satu kondisi yang menimbulkan kebahagian 

yang lebih besar
26

 

Menjelang berakhirnya masa remaja, pada umumnya baik anak 

laki-laki mapun perempuan sering terganggu oleh idialisme yang 

berlebihan bahwa mereka segera harus melepaskan kehidupan mereka 

yang bebas bila telah mencapai status orang dewasa. 

                                                             
26

Elizabetnyh B. Hurlock, Op. Cit, hlm . 208 



23 
 

Dalam proses penyesuain diri menuju kedewasaan ada 3 tahap 

perkembangan remaja. 

a. Remaja awal 12-15 tahun (early adolescence) 

Remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-

perubahan yag terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan 

yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan 

pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah 

terangsang secara erotis.Remaja madya 15-18 tahun  (middle 

adolescence) 

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. ia 

senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan 

“narcistis” , yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman 

yang punya sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu berada dalam 

kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana. 

b. Remaja akhir 18-21 tahun (late edolescence) 

Masa ini merupakan masa yang ditandia dengan persiapan akhir 

untuk memasuki pera-peran orang dewasa. Remaja memilki keinginan 

yang kuat untuk diterima dalam kelompok. 

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan 

ditandai dengan pencapai yaitu: 

i. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek 

ii. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 

dan dalam pengalaman-pengalaman baru 



24 
 

iii. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi 

iv. Egosentrisme terlalu memusatkan erhatian pada diri sendiri  

v. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya dan masyarakat 

umum.
27

 

G. Ciri- ciri proses perubahan perilaku remaja usia 12-16 tahun  

1. Perubahan Fisik  

Perubahan fisik yang dialami yaitu perubahan biologis dan 

fisiologis yang berlangsung pada masa puberitas atau pada awal masa 

remaja, hormon-hormon baru diproduksi oleh kelenjar endokrim ini 

mengalami perubahan.Berlangsung pertumbuhan yang sangat pesat pada 

tubuh dan anggota-anggota tubuh yang mengalami proposi seperti orang 

dewasa. 

2. Perubahan Emosionalitas 

Perubahan dalam aspek emosionalitas pada remaja sebagai akibat 

dari perubahan fisik, dan juga pengaruh lingkungan yang terkait dengan 

perubahan badaniah tersebut. Pengaruh sosial yang juga senantiasa 

berubah, seperti tekanan dari teman sebaya, media massa dan minat pada 

seks lain, remaja menjadi lebih terorientasi secara seksual.
28

 

3. Perubahan kognitif 

Kemampuan-kemampuan berfikir yang baru ini memungkinkan 

individu untuk berfikir secara abstrak, hipotesis dan kontrafaktual, dan 
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memberikan peluang bagi individu untuk mengimajinasikan seluruh 

kemungkinan yang lain untuk segala hal. Sudah mulai menunjukkan 

kecenderungan bakat yang dimiliki. 

4. Implikasi Psikososial 

Semua perubahan yang terjadi dalam waktu yang singkat 

membawa akibat bahwa fokus utama dari perhatian remaja adalah untuk 

dirinya sendiri. Secara psikologis proses-proses dalam diri remaja 

mengalami perubahan, komponen-komponen fisik, fisiologis, emosional, 

dan kognitif sedang mengalami perubahan yang besar. Pada umur 15 atau 

16 tahun seseorang sudah mulai menempatkan dirinya pada jalur yang 

akan membawa akibat pada apa yang akan dilakukannya pada tahun 

selanjutnya. 
29

 

Adanya ketergantungan yang kuat pada kelompok teman sebaya 

dan disertai semangat yang tinggi. 

5. Moralitas  

Merupakan adanya ambivalens antara keinginan bebas dari 

dominasi pengaruh orang tua dengan kebutuhan dan bantuan dari orang 

tua. Sikap dan cara berfikirnya pun mulai menguji kaidah atau sistem 

nilai etis dengan kenyataan dalam perilaku sehari-hari oleh para 

pendukungnya. 
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6. Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan meliputi remaja mulai mencari pegangan 

hidup dan mulai mempertanyakan keikstensian dan sifat kemurahaan dan 

keadilan tuhan, dan mulai melakukan penghayatan keagamaan atas 

adanya tuntutan yang memaksanya dari luar.
30

 

7. Kepribadian  

Lima kebutuhan dasar (fisiologis, ekonomis, estetis, sosial, 

politis, dan aktualisasi diri) menunjukkan arah kecenderungan, reaksi-

reaksi emosionalnya masih labil dan belum terkendali, seperti mudah 

marah, gembira, atau kesedihannya masih dapat berubah ubah. Masa 

remaja juga merupakan masa krisis identitas yang sangat dipengaruhi 

oleh kondisi psikososialnya yang akan membentuk kepribadiannya. 

H. Remaja Pengguna Android 

Remaja zaman sekarang menggunakan android untuk berkomunikasi. 

Sistem internet dapat meliputi seluruh dunia dan melibatkan ribuan koneksi 

dari jaringan komputer rmemberikan sejumlah informasi yang luar biasa 

banyaknya yang dapat ditelusuri oleh remaja. Kini semakin banyak anak muda 

diberbagai penjuru dunia yang menggunakan android.
31

 

Penggunaan android secara berlebihan yang dilakukan remaja 

menyebabkan remaja lebih dekat dengan android ketimbang perhatian dari 

orangtua, remaja akan gelisah jika berpisah dengan android namun, merasa 
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biasa saja ketika ditinggal oleh orangtuanya. Kecanduan terhadap android 

akan menyebabkan remaja melupakan tugas belajarnya. Dan juga pemenuhan 

kebutuhan dasarnya seperti makan, minum, atau mandi.
32

 Android mempunyai 

fungsi dan manfaat yang relatif sesuai dengan penggunaanya. Fungsi dan 

manfaat Android secara umum diantaranya: 

1. Komunikasi 

Pengetahua manusia semakin luas dan maju. Jika zaman dahulu 

manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian berkembang melalui 

tulisan yang dikirimkan melalui pos. Sekarang zaman era globalisasi 

manusia dapat berkomunikasi dengan mudah, cepat, praktis, dan lebih 

efisien dengan menggunakan android. 

2. Sosial 

Android  memiliki banyak fitur dan aplikasi yang tepat untuk kita 

dapat berbagai berita, kabar, dan cerita. Sehingga dengan pemanfaatan 

tersebut dapat menambah teman dan menjalin hubungan kerabat jauh 

tanpa harus menggunakan waktu yang relatif lama untuk berbagi. 

3. Pendidikan 

Seiring perkembangan zaman, belajar tidak hanya terfokus dengan 

buku. Namun melalui android dapat mengakses berbagai ilmu 

pengetahuan yang kita perlukan. Tentang pendidikan, politik, ilmu 
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pengetahuan umum, agama, tanpa harus repot pergi ke perpustakaan yang 

mungkin jauh untuk dijangkau.
33

 

I. Materi konseling individu 

1. Pengertian android  

Pengertian paling sederhana, android adalah sebuah sistem operasi 

perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi, 

middleware dan aplikasi . android menyediakan platform terbuka bagi 

para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya Google 

Inc, membeli android inc. Yang merupakan pendatang baru yang membuat 

perangkat lunak dalam ponsel dan smarphone.
34

 

2. Perilaku remaja pengguna android. 

Adapun perilaku/dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan 

android semakin beragam mulai dari aspek kesehatan sampai sosial.  

a. Aspek sosial meliputi: 

1) Menjadi pribadi yang Tertutup 

Ketika seseorang kecanduan android pasti akan menganggap 

perangkat itu adalah bagian hidupnya. seseorang akan merasa cemas 

bila  android tersebut dijauhkan. Sebagian waktunya akan digunakan 

untuk bermain dengan android tersebut.  Hal itu akan mengganggu 

kedekatan dengan orang tua, lingkungan, bahkan teman sebayanya. 

                                                             
33

 Puji Asmaul Husna, Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak, 

Jurnal al-muslibunVol 17, No 2, November 2017.(http://sg.docworkspace.com),diakses 21 

Agustus 2020 pukul 12.00 
34

Joni Karman , Dkk, Sistem Informasi Geokrafis  Berbasis  Androi, (Yogyakarta : CV 

Budi Utama, 2019 ), Http://Books.Google. Com. Hlm. 2, diakses 14 januari 2021 Pukul 15.26 

WIB  

http://sg.docworkspace.com/
http://books.google/


29 
 

Jika dibiarkan saja keadaan ini akan membuat seseorang menjadi 

tertutup.  

2) Suka menyendiri  

Ketika seseorang sudah merasa asyik bermain dengan android 

maka ia akan merasa itu adalah segalanya. Ia tak peduli lagi dengan 

apapun yang ada disekitarnya karena yang dibutuhkan adalah 

bermain dengan android itupun dilakukannya sendiri tanpa 

siapapun
35

.  

b. Aspek Kesehatan Meliputi 

1) Kesehatan mata terganggu 

Kerja mata saat menggunakan android adalah memfokuskan 

dengan teks pada smarphone ataupun tablet hal itu jika dibiarkan 

akan menyebabkan sakit kepala dan tegang di daerah kelopak mata.  

2) Kesehatan tangan terganggu  

Ketika seseorang android seperti misalnya vidio game 

dengan frekuensi yang tinggi biasanya akan mengalami kecapean di 

bagian tangan terutama bagian jari. Penyakit ini disebut oleh ahli 

kesehatan dengan nama “sindrom vibre” hal ini dikarenakan 

seseorang memainkan game dengan memakai controller lebih dari 

tujuh jam posisi tangan saat penggunaan layat touchscreen akan 
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mempengaruhi kesehatan tangan. Semakin lama pengguna menekuk 

tangan maka semakin rawan pergelangan anda cedera.    

3) Gangguan tidur  

Bagi seseorang yang kecanduan android tanpa adanya 

pengawasan dari orang tua seseorang akan selalu memainkan 

android itu. Bila itu dilakukan secara terus menerus tanpa adanya 

batasan waktu maka akan menggangu jam tidurnya.  

Adapun dampak positif dari penggunaan android 

a) Komunikasi menjadi lebih praktis 

b) Lebih kreatif 

c) Manusia menjadi lebih pintar berinovatif 

d) Mudahnya melakukan akses keluar negeri 

e) Perkembangan gadget yang menuntun mereka untuk hidup lebih 

baik.
36

 

3. Cara mengatasi kecanduaan android pada remaja  

Adapun cara mengatasi kecanduan android pada  remaja yaitu:  

a) Attention switching 

Adalah kegiatan yang dilakukan untuk megalihkan perhatian 

remaja dari keterlibatan yang berlebihan terhadap android, seperti 

memperbanyak kegiatan ekstrakurikuler, misalnya  olahraga. Kegiatan 

olahraga ini akan membuat remaja tidak terlalu fokus terhadap android  
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b) Dissuasion  

Adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah remaja terlalu 

banyak menggunakan android dengan cara memberikan nasehat 

argumen, membujuk sampai dalam bentuk paksaan. 

c) Education  

Yaitu mengacu pada pengetahuaan atau fokus upaya 

pendidikan yang bertujuan pada kognisi seseorang. Artinya, remaja 

harus aktif dalam memastikan dirinya terhindar dari kecanduaan dari 

android misalnya dengan membaca artikel, surat kabar, menonton 

berita tv tentang topik akan bahanya kecanduan android.  

d) Parental monitoring  

Adalah upaya yang dilakukan orang tua dalam memperhatikan 

anaknya. Orang tua memegang peranan penting dalam pencegahan 

perilaku bermasalahan remaja, termasuk kecanduan android. Studi 

yang dilakukan Van Den Eijnde, Spijkerban, Vermulst, Van Rooij, 

Dan Engels memeberikan bukti bahwa komunikasi orang tua  terhadap 

remaja tentang penggunaan android merupakan cara yang efktif untuk 

mencegahnya 

e) Resource restriction  

Adalah pembatasan berbagai sumber daya untuk bermain 

android. Salah satu faktor yang menyebabkan kecanduan terhadap 
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android adalah mudahnya akses. Jadi cara yang dilakukan adalah 

membatasi ruang gerak serta akses remaja terhadap remaja
37

. 

J. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu dibuat dalam penelitian ini adalah untuk 

membantu peneliti dalam mengembangkan wawasan yang hampir mirip 

permasalahan yang diteliti, adapun peneliti terdahulu yang di buat dalam 

proposal ini adalah: 

1. Skripsi oleh Cahya Elyza Dalimunthe, NIM: 33154130 Mahasisiwa 

Jurusan: Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negri Medan pada tahun 2019, yang berjudul  

“Pendekatan Teknik Konseling Self Dalam Mengatasi Kecanduan Geme 

Online Melalui Layanan Konseling Individual di Smp Al-Hidayat Medan”. 

Penelitian ini mengkaji tentang kondisi dari kecanduan game online oleh 

siswa/siswi. Berapa tahun ini, banyak kaum remaja khususnya gemar 

bermai game online. Hal ini didukung dengan tekhnologi yang dirasakan 

sangat berkembang secara luar biasa. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang masalah remaja yang 

sering menggunakan android tanpa sadar dari prilakunya memilki dampak 

yang tidak baik. Sedangkan perbedaan peneliti ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah lokasi, dan pendekatannya. 
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Dari hasil penelitiannya, siswa dapat memberikan penjelasan 

mengenai tingkah penggunaan bermain game online yang diluar batas 

seteleh diberikan pendekatan dan layanan kepada siswa yang 

menunjukkan sikap kearah yang lebih baik terhadap pendekatan dan 

layanan yang telah diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi kecanduan game online.
38

 

2. Skripsi oleh Yuni Angraini Siregar, NIM: 1430200146, Mahasisiwa Prodi: 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Institut Agama Islam Negeri IAIN Padangsidimpuan Medan pada tahun 

2019, yang berjudul: “Pengaruh Media Sosial Terhadap Prilaku Remaja di 

Kelurahan Kantin Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan”. 

Penelitian ini mengkaji tentang adanya kemajuan tekhnologi yang 

berimbas kepada perubahan prilaku para remaja. Khususnya ditempat kota 

padangsidimpuan, semenjak menggunakan media sosial para remaja 

mengalami perubahan prilaku. Sedangkan perbedaan peneliti ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah lokasi, dan pendekatan, dan 

jenis penelitian. 

Dari hasil penelitiannya, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

media sosial terhadap pengaruh yang signifikan antara media sosial 

terhadap prilaku remaja dikalangan Kantin Kecamatan Padangsidimpuan.  
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Persamaandalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang masalah remaja yang 

sering menggunakan android tanpa sadar dari prilakunya memilki dampak 

yang tidak baik.
39

 

3. Skripsi oleh Mentari Nurul Azizah, NIM: 1530200070 mahasiswa Prodi: 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Islam 

Padangsidimpuan pada Tahun 2020, yang berjudul “penerapan metode 

nasehat dalam memberikan bimbingan pada anak pengguna rokok di 

kelurahan sipolu-polu kecamatan panyabungan kabupaten mandailing 

natal.” Penelitian ini mengaji tentang banyak anak di Kelurahan Sipolu-

Polu yang merokok disebabkan karena pengaruh teman, orangtua dan 

iklan.  

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan metode yang sama, 

sedangkan perbedaan peneliti adalah dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subjek yang diteliti.  

Dari hasil penelitinnya dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

nasehat dalam memeberikan bimbingan kepada anak pengguna rokok 

dapat dapat terlihat penurunan sikap pada arah yang lebih baik, sedikit 
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demi sedikit terlihat ada perubahan disetiap pertemuan setelah 

dilakukannya penerapan.
40
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi  dan waktu penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal, adapun alasan Kelurahan Sipolu-polu Kecamatan 

Panyabungan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah atas dasar 

ditemukanya beberapa remaja yang masih duduk di bangku sekolah sudah 

menggunakan android tanpa meperhatikan waktu dan lingkungan disekitarnya, 

apalagi dimasa pandemik sekarang ini.  

Peneliti sebagian anggota masyarakat di daerah ini seharusnya 

menjadi salah satu yang ikut bertanggung jawab dalam masalah ini dengan 

penerapan metode nasehat dalam memberikan konseling kepada remaja 

pengguna android di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal. Waktu yang dilaksanakan peneliti selama 

meneliti mulai bulan Juni 2020 sampai bulan  juli 2021.  

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian tindakan 

lapangan atau disebut dengan Action Reseach. penelitian tindakan lapangan 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata 

tertulis ataupun lisan dan prilaku yang diamati. Penelitian ini dapat dilakukan 

36 
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secara individual dengan harapan pengalaman mereka dapat ditiru untuk 

memperbaiki kualitas kerja orang lain.
41

 

Sedangkan metode yang digunakan dalam peneliti adalah dengan metode 

deskriftif yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya dilapangan secara murni apa adanya dan sesuai dengan konteks 

lapangan.
42

 

C. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang 

masalah atau keadaan yang sebenarnya. Untuk memperoleh data dan informasi 

tersebut maka dibutuhkan informan penelitian. Informan adalah orang yang 

diwawancarai, dimintai informasi oleh si pewawancara, baik itu melalui 

pertanyaan tertulis maupun tidak tertulis yang dapat memberikan informasi 

tentang fenomena penelitian.
43

 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel yang sudah diketahui karateristik atau ciri-

cirinya oleh peneliti. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 

adalah remaja umur 12-15 tahun berjumlah 10 orang, orang tua remaja dan 

kepala lingkungan. Adapun alasan peneliti memilih 10 orang remaja dari 

jumlah keseluruhan 1.264 orang yang umur 12-15 cenderung menggunakan 

android sehingga remaja tidak dapat menggunakan waktu dengan baik, lalai 

mengerjakan sholat, bahkan sampai meninggalkan sholat kemudian remaja 
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juga menjadi lebih malas bergerak/beraktivitas bahkan dalam hal membantu 

orang tua, semua ini karena remaja sudah candu menggunakan android. 

D. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh sumber data 

penelitian terdiri dari dua macam yaitu sumber data primer dan sekunder, untuk 

lebih jelasnya sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data primer merupakan data pokok dalam penelitian yang didapat 

dari sumber pertama baik dari individu maupun perseorangan.
44

 Adapun 

sumber primer dalam penelitian ini adalah remaja yang menggunakan 

android berdasarkan informasi yang didapatkan dari orang setempat 

sebanyak 10 yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.   

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian untuk memperkuat sumber data primer.
45

 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah orang tua remaja dan kepala lurah 

Sipolu-Polu Panyabungan, Mandaling Natal. 

E. Tehnik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpilkan data yang dibutuhkan dari peneltian lapangan, 

tehnik  yang digunakan untuk memperoleh data-data penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik terhadapgejala yang tampak pada 

objek penelitian. Adapun observasi yang digunakan peneliti adalah: 

a. Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan peneliti dengan 

cara melibatkan diri atau menjadi bagian lingkungan sosial dan akan 

memperoleh data relatif lebih akurat dan lebih banyak, karena penelitian 

secara langsung mengamati prilaku dan kejadian atau peristiwa dalam 

lingkungan tersebut. 

b. Observasi non vartisipan adalah observasi dilakukan dengan cara tanpa 

melibatkan diri, atau tidak menjadi bagian dari lingkungan sosial 

tertentu. Observasi yang dilakukan peneliti ini adalah observasi non  

partisipan. Observasi ini dilakukan tanpa melibatkan diri, atau tidak 

menjadi bagian lingkungan sosial tertentu.
46

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan informan atau orang yang diwawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah 

keterlibatannya dalam kehidupan informan.
47
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Wawancara dilakukan dengan membuat sederetan pertanyaan 

sebagai pedoman dalam mengadakan wawancara tersebut, setelah itu 

peneliti mencatat hasil wawancara tersebut dan diadakan 

analisis.Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara langsung dengan 

sumber data, yaitu dengan remaja yang ada diSipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Dokumentasi  

Tehnik pengumpulan data lainya yang digunakan dalam peneliti 

adalah dokumentasi. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan 

untuk menlengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, 

(foto), karya-karya momumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi untuk proses peneitian.
48

 

Tehnik dokumentasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan 

data untuk mengumpulkan bukti-bukti atau keterangan-keterangan 

mengenai suatu hal. Dengan tehnik ini, peneliti mengambil data-data 

tertulis, seperti buku-buku bukti-bukti kegiatan keagamaan remaja dan 

orang tua di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan.   

F. Prosedur Penelitian Tindakan  

Menurtu Kemmis dan Mc Taggart sebagaimana yang dikutip oleh 

Andi Prastowo penelitian tindakan ini berlangsung dalam beberapa siklus, 

yang mana tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
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observasi, dan refleksi
49

 Secara umum, prosedur atau langkah-langkah 

penelitian yang akan dilakukan penelitian sebagai berikut 

Adapun prosedur penelitian mengikuti model Kemmis dan Teggart, 

yaituu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemmis dan Me Taggart Gambar Siklus Tahapan Tindakan 
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1. Prosedur pelaksanaan siklus I 

Siklus pertama di lakukan dengan sekali pertemuan (tatap muka) 

selama 1 jam. Adapun tahapan pada siklus pertama: 

a. Perencanaan  

Perencanaan dilakukan penelitian dalam memberi bimbingan 

terhadap remaja, yaitu: 

1) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada remaja. 

2) Mempersiapkan materi dalam proses konseling melalui metode 

konseling individu sesuai dengan masalah yang dihadapi remaja 

dalam lingkungannya. 

3) Menetapkan jadwal pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang sudah 

disepakati bersama. Setiap remaja mendapatkan waktu selama ½ 

s/d 1 jam.  

b. Tindakan  

Setelah perencanaan, selanjutnya adalah melaksanakan 

perencanaan kedalam bentuk tindakan. Tindakan yang akan dilakukan 

yaitu: 

1) Peneliti mulai menjalin hubungan terhadap remaja, serta 

menjelaskan tentang pengertian konseling, tujuan, fungsi serta asas 

kerahasian dan keterbukaan dalam proses konseling. 

2) Peneliti mulai memberikan arahan kepada remaja tentang peranya 

di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarkat 
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3)  Peneliti memeberikan nasehat-nasehat terhadap permasalahan 

remaja dalam kurangnya interaksi baik dalam lingkungan 

keluarganya maupun lingkungan masyarakat akibat penggunaan 

android yang berlebihan. 

4) Peneliti membuat remaja mulai meyadari perbuatanya 

c. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan setelah proses tindakan, 

bertujuan untuk melihat apakah ada perubahan terhadap remaja 

atau tidak  

d. Refleksi  

Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akan 

didapatkan hasil dari penerapan konseling individu tersebut. Jadi, 

jika ternyata masih ditemukan hambatan, kekurangan, dan belum 

mencapai keberhasilan ataupun perubahan, maka dapat di jadikan 

bahan pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat 

memperbaiki proses konseling pada silklus berikutnya. 

2. Prosedur pelaksanaan siklus II 

Pada dasarnya siklus II dilaksanakan sama dengan tahap-tahap 

pada siklus I, hanya saja ada perbaikan tindakan yang perlu yang 

ditingkatkan lagi sesuai hasil dan refleksi sebelumnya. Adapun tahap-

tahap pada siklus II, yaitu: 
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a.  Perencanaan  

Perencanaan dilakukan dalam memberi nasehat terhadap remaja 

adalah sebagai berikut: 

1) Melanjutkan proses konseling 

2) Peneliti melakukan observasi hasil dari  penelitia sebelumnya 

3) Mempersiapkan materi atau nasehat yang akan disampaikan kepada 

remaja seperti pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan 

keluarga dan lingkungan masyarakat, perlu ada komunikasi di 

dalam keluarga dan lingkungan sekitar. 

b. Tindakan  

Setelah perencanaan ditetapkan, maka selanjutnya 

melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan, yaitu:  

1) Peneliti memberikan nasehat kepada remaja dengan 

menghubungkan kepada nilai-nilai dan norma-norma yang ada 

dalam lingkungan masyrakat. 

2)  Peneliti memberikan arahan tentang permasalahan remaja 

3) Peneliti membuat remaja mulai menyadari perbuatanya dan apa 

akibat dari perbuatanya. 

c. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan setelah proses tindakan. 

Bertujuan untuk melihat kembali perubahan terhadap remaja.  
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d. Refleksi  

Setelah adanya tindakan dan observasi maka akan didapatkan 

hasil dari penerapan konseling individu tersebut setelah direfleksikan 

dan akan dibandingkan dengan data sebelumnya apakah ada perubahan 

atau sebaliknya. 

G. Teknik Analisis Data   

Anaisis data merupakan proses secara sistematis untuk mengkaji dan 

mengumpulkan transkip wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan hal-

hal lain. Menurut Joko Subagyo dengan mengutip pendapatnya Bogdan, 

mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lainya. Sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
50

 Adapun langkah-langkah yangakan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan  

Langkah pertama yang akan dilaksanakan dengan cara pencarian data yang 

diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan 

kemudian melaksakan pencatatan di lapangan.  

2.  Reduksi data (reduction data)    

Apabila langkah pertama pencarian data sudah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya mereduksi data. berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian data (display data) 

Setelah data direduksi, maka akan dilanjutkan dengan penyajian data. 

Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data sebagai suatu 

informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan. Penyajian data 

masing-masing didasarkan pada fokus peneiliti yang mengarah pada 

pengambilan kesimpuan sementara, yang menjadi temuan peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi, merencakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang dipahami tersebut.  

4. Penarikan kesimpulan (conslusion) 

Langkah keempat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Dalam penelitian ini kesimpulan awal dikemuakan masih 

bersifat sementara dasn akan berubah bila tidak ditemukan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal didukung olehbukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembai kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
51

 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan yang  dapat dirumuskan sejak awal dan mungkin 
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juga tidak, karena telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalahdalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan.
52

 

Dalam mengambil kesipulan dilakukan secara induktif, yaitu 

berdasarkan informsi atau data yang diporeleh dari berbagai sumber yang 

bersifat khusus dan individu, diambil kesimpulan yang bersifat umum atau 

general.
53

 

Jadi analisis data yang dilakukan daam penelitian ini dengan bentuk 

iduktif yaitu dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan mereduksi atau 

merangkum terlebih dahulu hasil dari analisis di lapangan dan menyajikan serta 

menrik kesimpulan dan data yang didapat. 

H. Tehnik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data. Adapun tehnik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ada 

sembilan yaitu perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan, tringulasi, 

pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajiaan kasus negatif, pengecekan 

anggota, rinciuraian, dan auditing. Sedangkan keabsahan data yang digunakan 

dalam peneliti ini ialah perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan dan 

tringulasi. 
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1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan ini dilakukan tergantung pada kedalaman, 

keluasan, dan kepastian data. Kedalam artinya apaka peneliti ingin 

menggali data lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna dialik yang 

nampak dari kasat mata. Dengan memperpanjang pengamatan diperoleh 

informasi yang sebelumnya.
54

 

2. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relavan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam 

hal ini peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Faktor 

menonjol yang dimaksud peneitiadalah ketekunan pengamatan dalam melihat 

perubahan tingkat laku remaja yang menggunakan android di Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan.  

3. Trigulasi   

Tringulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tringulasi 

menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapanya bahwa fenomena 

tertentu tidak dapat diperiksa tingkat kepercayaannya dengan satu atau 
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lebih parigma
55

. Denzim membedakan empat macam tringulasi sebagi 

tehnik pemeriksaan yang dimanfaatkan penggunaan sumber, metode 

penyidik, dan toeri. Tehnik tringulasi yang di gunakan dalam penelitian ini 

ialah pemeriksaan melalui sumber lainya.  

Tringulasi dengan sumber berati membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yuang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan: 

a.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu isi dokumen yang 

berbeda
56

. 

Jadi tringulasi dalam penelitian ini berarti tehnik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 

untuk keperluaan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Karena tehnik tringulasi yang paling banyak dilakukan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainya membandingkan data hasil pengamatan denga hasil 

wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1. Temuan Umum  

1. Letak Geografis Kelurahan Sipolu-Polu 

Kelurahan sipolu-polu merupakan salah satu kelurahan yang 

terdapat di kecamatan panyabungan yang merupakan populasi penelitian 

dalam menyusun skripsi ini. Sipolu-polu dilihat dari sudut geografisnya 

merupakan kelurahan yang strategis, karena kelurahan ini terletak pada 

jalan raya lintas panyabungan.untuk mengetahui kelurahan sipolu-polu dari 

sudut geografisnya dapat dilihat dari batas-batasnya, adapun batas-batas 

wilayah kelurahan sipolu-polu adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara Berbatas dengan Kelurahan Panyabungan II 

b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Keluraha Pidoli Dolok 

c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Panyabungan Julu 

d. Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Darussalam
57

 

2. Jumlah Keadaan Penduduk di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal   

Penduduk kelurahan Sipolu-polu berasal dari berbagai daerah yang 

berbeda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari 

kelurahan itu sendiri. Kelurahan Sipolu-polu lingkungan II mempunyai 

11.379 orang, 5.315 jiwa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan 6.064 
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orang yang terdiri dari perempuan, penduduk kelurahan sipolu-polu 

mayoritas beragama islam.
58

 

3. Mata Pencaharian Penduduk Di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal  

Kemudian jiwa warga di kelurahan Sipolu-polu ditinjau 

berdasarkan tingkat penghasilan atau mata pencaharian dapat dilihat pada 

data dibawah ini:  

Tabel. 1 

Mata Pencarian Penduduk Di Kelurahan Sipolu-polu Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

No Mata pencarian penduduk Jumlah 

1 PNS  525 KK 

2 TNI/Polri   42 KK 

3 Karyawan  64 KK 

4 Petani  713 KK 

5 Pedagang  782 KK 

6 Bengkel  26 KK 

7 Tidak menetap  694 KK 

 Jumlah  2840 KK 

Sumber. Data dari sekretaris kelurahan sipolu-polu 
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4. Agama Masyarakat Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal  

Semua masyarakat di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan penduduknya menganut agama Islam. Meskipun demikian 

warga tidak berlomba-lomba menyekolahkan anaknya ke pesantren. 

Kebanyakan anak sekolah di sekolah umum padahal banyak pesantren 

yang berada disekitar kelurahan sipolu-polu.
59

 

5. Biodata Anak Pengguna Android di Kelurahan Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal 

Remaja yang akan diteliti oleh peneliti berjumlah 10 orang 

sebagaimana biodata remaja yang akan diteliti sebagaitabel berikut 

Tabel. 2 

Biodata remaja pengguna android di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

No  Nama  Tempat tanggal lahir  Umur  

1 Fauzi Anwar  01 Januari 2007 14 Tahun  

2 Ihdina  01 Agustus 2008 13 Tahun  

3 Putri IndahSari 06 Desember 2006 15 tahun  

4 Halimah 

Tusakdiyah  

06 Oktober 2009 12 tahun  

5 Jagar Al-Amin  28 Februari 2007 14 tahun  
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6 Zikri Hasibuan  13 Januari 2007 14 tahun  

7 Anwar  30 Desember 2007 14 tahun  

8 Muhammad Ihwan 20 Desember 2007 14 tahun  

9 Azizah  06 Juni 2009 12 tahun  

10 Inayah Salsabila 02 Februari 2008 13 tahun  

 Sumber: Dari Hasil wawancara  

2. Temuan Khusus 

1. Perilaku Remaja yang Menggunakan Android di Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

Android adalah media yang dipakai sebagai alat komunikasi 

modren zaman sekarang. Tetapi Remaja saat ini lebih menyukai android 

dikarenakan mudah untuk berkomunikasi dan memudahkan dalam 

mengakses pembelajaran, namun pada kenyataanya remaja tersebut salah 

dalam menggunakan android, remaja yang menggunakan android memiliki 

prilaku yang melawan, boros dalam menggunakan paket data, ibadah 

berkurang dan kurang empati dalam lingkungan. 

a. Perilaku Melawan Kepada Orangtua  

Penyebab remaja melawan kepada orang tua akibat sering 

menggunakan android Berdasarkan observasi peneliti, penyebab remaja 

berprilaku menyimpang atau melawan kepada orang tua. 

Berdasarkan wawancara dengan Fauzi Anwar menyampaikan 

bahwa: 
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Ketika saya disuruh orang tua saya untuk membeli sesuatu, saat itu 

saya lagi main game dan akhirnya saya tidak bisa melakukan apa 

yang disuruh orang tua saya, karena jika saya keluar dari game 

yang saya mainkan saya akan dikenakan sanksi dari game itu, 

sebenarnya saya mau dususuruh orang tua saya apabila saat saya 

tidak bermain game”
60

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ihdina remaja di Sipolu-polu 

menyampaikan bahwa: 

Awalnya saya menggunakan android untuk kepentingan sekolah 

dikarenakan semenjak corona sekolah tidak lagi melakukan 

pembelajaran secara langsung, diganti dengan pembelajaran online 

dengan menggunakan Aplikasi Zoom, Google class Room, dan WA 

tergantung guru mata pelajarannya. Dari sini saya sering 

berbohong terkadang saya tidak masuk pembelajaran saya katakan 

saya masuk, padahal saya lagi melihat aplikasi lain
61

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Azizah remaja di Sipolu-polu 

menyampaikan bahwa: 

Saya sering melawan kepada orangtua saya, apabila saya disuruh 

saya selalu membentaknya. Terkadang juga kedua orang tua saya 

tidak memenuhi keinginan saya, hingga akhirnya saya melawan 

kepada mereka
62

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Putri Indah Sari remaja di Sipolu-

polu menyampaikan bahwa: 

Saya sering melawan kepada orangtua saya, karena saya lihat 

teman-teman saya juga begitu. Mereka melakukan hal itu untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan mereka dari orangtua mereka. 

Akhirnya saya melakukan hal yang sama, yaitu melawan kepada 

kedua orangtua saya untuk memndapatkan yang saya inginkan
63
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Berdasarkan wawancara dengan Halimah Tusakdiyah remaja di 

Sipolu-polu menyampaikan bahwa: 

“Saya jika menggunakan android saya lupa semuanya saya  jadi 

malas untuk bergerak, malas mengerjakan tugas seperti membantu orang 

tua saya, saya lebih suka dikamar rebahan sambil main android
64

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kelurahan Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandaiing Natal, remaja yang 

menggunakan android sudah candu dan tidak bisa mengatur waktu saat 

menggunakan android akibat terlalu sering main android mereka jadi 

malas keluar rumah, malas gerak, dan  lebih suka dikamar bermain 

android, saat berbicara dengan teman atau orang yang lebih dewasa dari 

mereka, mereka masih melihat android mereka.
65

 

b. Tidak Keluar Rumah 

Dengan adanya android remaja sekarang sudah tidak lagi 

mementingkan dunia nyata. Remaja lebih suka dengan dunia maya 

ketimbang dunia nyata karena remaja memiliki aktivitas yang lebih 

menyenangkan di dalam android.   

Berdasarkan wawancara dengan Muhammad Ihwan menyatakan 

bahwa: 

Saya lebih baik menggunakan android di rumah dari pada keluar 

rumah, menurut saya tidak ada yang menarik diluar rumah apalagi 
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sama teman-teman saya, semua memiliki android, bertemu pun 

semua fokus ke android masing-masing. Jadi menurutku sama aja
66

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Anwar selaku remaja disipolu-

polu   menyatakan bahwa: 

Saya lebih suka menggunakan android karna saya bisa chatan 

dengan teman-teman saya lewat beberapa aplikasi, saya bisa 

bermain game dengan teman-teman saya di android meski tidak 

bertatap muka secara langsung, saya keluar rumah jika ada yang 

penting saja
67

 

 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Baida orang tua dari 

Muhammad Anwar  menyatakan bahwa: 

Dengan adanya android anak saya selalu mengurung diri 

dikamar,saya tidak tahu apa yang dilakukanya dikamar terkadang 

satu hari penuh anak saya dikamar, karna mau makan atau minum 

baru keluar dari kamar atau mau kekamar mandi
68

 

 

selanjutnya wawancara dengan Jagar Al-Amin selaku remaja di 

sipolu-polu menyatakan bahwa: 

Orang tua saya tidak terlalu memikirkan jika saya tidak kelur 

rumah karna rang tua saya lebih baik saya dirumah dari pada keluar 

rumah kata oarang tua saya dari pada diluar rumah keluyuran tidak 

jelas lebih baik saya dirumah biarpun saya bermain android
69

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa remaja yang ada di 

Kelurahan Sipolu-Polu bermain android sudah kebiasaan bagi remaja, 

orang tua harus ikut mengawasi anak remaja dalam menggunkan android 
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seperti memberikan nasehat dan araha agar remaja tidak terlalu sering 

menggunakan android.
70

 

c. Tidak mendengarkan nasehat orangtua  

 

Nasehat adalah salah satu cara orangtua mendidik anaknya di 

dalam lingkungan keluarga. Apalagi ketika anak melakukan kesalahan, 

sudah menjadi tugas orang tua untuk memberikan nasehat kepada anaknya. 

Sebagaimana hasi wawancara dengan Zikri Hasibuan selaku remaja 

di kelurahan sipolu-polu menyatakan bahwa:  

Saya sudah biasa menggunakan android seperti bermain game 

online dan saya sering tidak mendengarkan orangtua saya ketika 

menasihati saya. Saya tidak mendengarkan nasehatnya, karna itu 

akan membuat saya pusing ketika dinasehati, akhirnya saya 

berdiam diri dikamar
71

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Inayah Salsabila menyampaikan 

bahwa: 

Saya sering tidak mendengarkan nasehat orangtua saya ketika 

orangtua saya menasehati saya, ketika saya sedang bermain 

android, malas gerak selalu di kamar bermain android, terkadang 

saya menyesal tidak mendengarkan nasehat orangtua saya tetapi 

kemudian saya melakukannya lagi
72

 

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Marni orang tua dari Inayah 

Salsabila menyatakan bahwa: 
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“Anak saya sudah sering saya nasehati saat bermain android agar 

membatasi waktunya dalam menggunakan android, seperti pada waktu 

sholat, makan  supaya androidnya ditinggalkannya.
73

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sofyanedi Saputra selaku 

kepala Lingkungan II di Sipolu-Polu menyatakan bahwa 

Remaja zaman sekarang sudah tidak lagi sama dengan masa-masa 

kita dulu, dimana remaja sekarang sudah memiliki android 

masing-masing, sholat di mesjid sangatlah susah bagi remaja 

sekarang dikarenakan mereka lebih sibuk dengan dunianya masing-

masing, sholat dimesjid saja mereka sudah susah apalagi disuruh 

keluar dari rumah untuk  mereka sudah tidak mau
74

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti remaja yang 

menggunakan android agar diberi arahan agar remaja tidak terlalu 

memfokuskan dirinya terhadap android perlu diberikan nasehat dan 

bimbingan agar remaja mengurangiwaktunya terhadap android seperti saat 

berkumpul dengan orang disekitar mereka.
75

 

Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian tindakan 

lapangan yang dilaksanakan di Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailin Natal sebelum peneliti melakukan tindakan 

lapangan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi untuk mengetahui 

keadaan perilaku remaja dalam menggunakan android 
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Berikut tabel nama-nama remaja dan permasalahan remaja dalam 

menggunakan android. 

Tabel 3. 

Nama Remaja Sebelum dilakukan Tindakan dan Permasalahanya 

 

No 
 

 Nama Remaja 

Permasalahan 

Perilaku 

Melawan 

kepada 

Orangtua  

Tidak 

Keluar 

Rumah  

Tidak 

Mendengarkan 

Nasehat 

Orangtua 

1 Fauzi Anwar    

2 Ihdina    

3 Putri Indah Sari    

4 Halimah 

Tusakdiyah 

   

5 Jagar Al-Amin    

6 Zikri Hasibuan    

7 Abdul Haris    

8 Muhammad 

Ihwan 

   

9  Azizah    

10 Inayah Salsabila    

     Jumlah 10 Orang 

 

           % 100% 

 

 Dari tabel diatas menjelaskan bahwa remaja yang melawan kepada 

orang tuanya 10 orang sedangkan yang meninggalkan sholat 10 orang dan 

remaja yang tidak bersosialisasi sebanyak 10 orang. Dalam satu remaja 

memiliki tiga masalah, dimana remaja kurang mengetahui dampak dari 

penggunaan android.  
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2. Penerapan Konseling Individu Pada Pengguna Android Di Sipolu-

Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

Konseling individu mempunyai makna spesefik dalam arti 

pertemuan konselor dengan klien secara individu, dimana terjadi hubungan 

konseling yang bernuansa rapport, dan konselor berupaya memberikan 

bantuan untuk untuk pengembangan pribadi klien serta klien dapat 

mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya. 

a. Siklus I 

1. Pertemuan I 

Pada pertemuan ini yang menjadi awal bagi remaja dalam 

memulai pelaksanaan konseling. Pada pertemuan I peneliti melakukan 

langkah-langkah yaitu perencenaan, tindakan, observasi dan refleksi.  

a)  Perencanaan  

Perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu:  

i. Peneliti melakukan observasi ditempat peneliti  

ii. Peneliti menjumpai remaja ke rumahnya 

iii. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan pada remaja dan orang 

tua remaja  

iv. Peneliti mempersiapkan rencana atau materi pelaksanaan konseling 

individu pada remaja.  

v. Peneliti menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada remaja. 

Peneliti menyiapkan perencanaan observasi kepada remaja tentang 

konseling individu  
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b) Tindakan  

a. Setelah perencanaan disusun, maka langkah selanjutnya adalah 

melakanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindak-tindakan, 

sebelum tindakan dilakukan ada hasil tentang prilaku remaja. 

b. Peneliti memberikan jadwal pelaksanaan konseling individu  

c. Peneliti mulai memberikan pertanyaan seputar aktivitas atau prilaku 

remaja dirumah 

d. Peneliti melakukan konseling dengan menyampaikan materi-materi 

konseling  

c) Observasi  

Mengamati apakah remaja merubah prilakunya setelah konseling 

individu diterap 

d) Refleksi  

Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akan didapatka hasil 

dari penerapan bimbingan konseling kelompok tersebut. Jadi, jika ternyata 

masih ada ditemukan hambatan, kekurangan, dan belum mencapai 

indikator tindakan yang telah ditetapkan pada penelitiaan ini maka hasil 

tersebut dapat dijadikan bahan perimbangan untuk melakukan refleksi, 

sehingga dapat memperbaiki proses pelaksanaan konseling individu pada 

siklus berikutnya  

Untuk mencapai persentasi dalam perubahan prilaku remaja ini 

dengan cara: 
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Persentasi =  hasil     × 100% 

        Jumlah informan  

 

Tabel 4. 

Hasil perubahan perilaku remaja siklus 1 pertemuan 1 

 

No 

 

 Nama Remaja 

Permasalahan 

Perilaku 

Melawan 

kepada 

Orangtua  

Tidak 

Keluar 

Rumah  

Tidak 

Mendengarkan 

Nasehat 

Orangtua 

1 Fauzi Anwar     

2 Ihdina     

3 Putri Indah Sari    

4 Halimah 

Tusakdiyah 

   

5 Jagar Al-Amin      

6 Zikri Hasibuan    

7 Abdul Haris     

8 Muhammad 

Ihwan 

   

9  Azizah    

10 Inayah Salsabila     

 Jumlah  10 orang 

% 100% 

 

Hasil perubahan terhadap remaja pada siklus I pertemuan I 

berjumlah 10 orang dengan 100% (tidak ada yang berubah pada 

siklus I pertemuan I. Oleh karena itu dalam memahami penjelasan 

atau materi yang disampaikan peneliti belum terlihat perubahan 

yang signifikan.  

 



63 
 

 

2. Pertemuan ke II  

Pertemuan ini merupakan pelaksanaan konseling individual 

lanjutan dari pertemuan pertama yang dilaksanakan oleh peneliti, 

pertemuan kedua ini peneliti sebagai observasi untuk mengetahui 

perubahan terhadap prilaku remaja dalam hal ini  peneliti melanjutkan 

peneliti pertemuan kedua sebagai akhir dari siklus pertama, dengan 

membuat perencanaa pada pertemuan kedua ini. 

a. Perencanaan  

Perencanaan yang dilakukan peneliti: 

e. Peneliti melakukan konseling individu dengan materi yang sudah 

disiapkan tentang dampak menggunakan android  

f. Peneliti menjelaskan lanjutan materi kepada remaja  

g. Peneliti menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan  

e. Adapun tindakan yang dilaksankan pada pertemuan kedua ini adalah   

a. Peneliti membangun hubungan yang baik yaitu dengan menanyakan 

kabar atau keadaan remaja dengan bertatap muka dengan remaja, 

setelah hubungan sudah terbangun peneliti menjelaskan maksud dan 

tujuan peneliti mengadakan konseling individu kepada remaja  

b. Peneliti memberikan materi ataupun arahan tentang dampak 

menggunakan android  

c. Selanjutnya membuat kesepakatan untuk kontrak atau pertemuan 

berikutnya 
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f. Observasi  

Mengobservasi sejauh mana antusias remaja atau kemauan remaja 

untuk mengikuti konseling individual tersebut. 

g. Refleksi  

Beberapa hal yang perlu direfleksikan adalah dengan perubahan 

terhadap prilaku remaja dengan diadakanya konseling individu. Setelah 

tindakan, observasi dilaksanakan maka langkah selanjutnya melakukan 

releksi. Adapun hasil observasi pada siklus I pertemuan ke II dilihat 

setelah satu minggu dilakukannya tindakan konseling individu terhadap 

remaja sebagai berikut: 

Tabel Tabel 5. 

Hasil perubahan prilaku remaja siklus I pertemuan II 

 

No 

 

 Nama 

Remaja 

Permasalahan 

Perilaku Melawan 

kepada Orangtua  

Tidak Keluar 

Rumah  

Tidak Mendengarkan 

Nasehat Orangtua 

Melawan Tidak 

melawan 

Masih 

di 

dalam 

rumah  

Sudah 

bersosial 

Tidak 

mendeng

arkan 

nasehat  

Menden

garkan 

nasehat 

1 Fauzi 

Anwar 

    _  _ 

2 Ihdina   _ _      

3 Putri Indah 

Sari 

         

4 Halimah 

Tusakdiyah 

      _   

5 Jagar Al-

Amin 

  _     _ 

6 Zikri 

Hasibuan 
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7 Abdul Haris       _   

8 Muhammad 

Ihwan 

   _    _ 

9  Azizah _    _   

10 Inayah 

Salsabila 

_      _   

     Jumlah 8 orang  2 orang  8 orang  2 orang  7 orang  3 orang  

% 80% 20% 80% 20% 70% 30% 

  

Hasil perubahan terhadap remaja pada siklus I pertemuan II jumlah 

remaja yang melakukan perilaku melawan kepada orang tua  di sipolu-

polu akibat menggunakan android dari 8  orang dengan hasil 20% (masih 

sedikit yang berubah pada pertemuan I siklus II ), namun remaja yang 

yang tidak keluar rumah sebanyak 8 orang dengan hasil 20% (masih 

sedikit perubahan). Dan remaja yang tidak mendengarkan nasehat 

orangtuanya sebanyak 7 orang dengan hasil 30% (masih sedikit 

perubahan). Oleh karena itu, dalam memahami penjelasan atau materi 

yang disampaikan oleh peneliti bahwa perubahan terhadap prilaku remaja 

masih rendah. 

b. Siklus II  

Pada siklus ini juga dilaksanakan dengan dua kali pertemuan agar 

ketuntasan terkait dengan konseling individual dapat menghasilkan hasil 

yang memuaskan. Tujuan dari proses penelitian siklus II ini berkaitan 

dengan materi upaya dalam mengatasi kecanduan android  
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1) Pertemuan I  

Berdasarkan hal diatas dilakukan usaha untuk lebih mengubah 

prilaku remaja melalui konseling individu. 

a) Perencanaan  

Perencanaan yang dilakukan untuk mengubah prilaku remaja 

melalui bimbingan konseling individu  

(1) Peneliti membuka pembicaraan dengan remaja peneliti menjelaskan 

lanjutan materi kepada remaja  

(2) Peneliti menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan  

b) Tindakan  

Berdasarkan perencanaan yang dibuat maka dilakukan dalam 

tindakan pada remaja yang salah dalam menggunakan android  

(1) Peneliti menggali kembali masalah remaja dengan menanyakan hal 

tentang permasalahan yang dialami dengan lebih dalam lagi  

(2) Setelah megetahui bahwa masalah remaja yang melawan orang tua 

akibat menggunakan android di sipolu-polu. Peneliti langsung 

memberikan materi yang sudah dipersiapkan yang sesuai dengan 

masalah yang dialami remaja  

(3) Peneliti memberikan materi tentang upaya dalam mengatasi 

kecanduan terhadap android guna untuk mengarahkan remaja untuk 

mengubah prilakunya sesuai dengan ajaran islam  

c) Observasi  



67 
 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke I siklus II ini adalah 

dilaksanakan sesuai dengan penelitian yang dibuat, dan kedua ini 

mengobsevasi hasil wawancara bagaimana perbandingan saat membuat 

jadwal yang pertama dan kedua apakah ada perubahan terhadap prilaku 

remaja setelah diterapkan konseling individu. Disamping itu peneliti 

melakukan penilaian segera yaitu penilaian yang dilakukan setelah 

dilakukannya tindakan 

d) Refleksi  

Hal yang perlu direfleksikan adalah adanya perubahan yang telah 

dilakukan remaja setelah dilakukannya konseling individu. Berdasarkan 

hasil yang diberikan pada siklus II pertemuan I seminggu setelah 

dilakukannya bimbingan konseling individu maka hasil tersebut disajikan 

dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel. 6 

Hasil perubahan perilaku remaja siklus II pertemuan I 

 

No 

 

 Nama 

Remaja 

Permasalahan 

Perilaku Melawan 

kepada Orangtua  

Tidak Keluar 

Rumah  

Tidak Mendengarkan 

Nasehat Orangtua 

Melawan Tidak 
melawan 

Masih di 
dalam 
rumah  

Sudah 
bersosial 

Tidak 
mendengar
kan 
nasehat  

Mendengar
kan 
nasehat 

1 Fauzi 

Anwar 

  _ _    _ 

2 Ihdina   _ _   _   
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3 Putri Indah 

Sari 

 _ _    _ 

4 Halimah 

Tusakdiyah 

  _ _   _   

5 Jagar Al-

Amin 

  _  _  _ 

6 Zikri 

Hasibuan 

  _  _   

7 Abdul Haris _    _ _   

8 Muhammad 

Ihwan 

_   _   _   

9  Azizah _    _   

10 Inayah 

Salsabila 

_    _ _   

     Jumlah 4 orang  6 orang  5 orang  5 orang  5 orang  5 orang  

% 40% 60% 50% 50% 50% 50% 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian meningkatnya perubahan 

terhadp perilaku remaja siklus II pertemuan I diperoleh dengan jumlah 

remaja yang melawan orang tua setelah menggunakan android 4 orang 

dengan hasil 60% (berubah 6 orang) sedangkan remaja yang tidak keluar 

rumah sebanyak 5 orang dengan hasil 50% (berubah 5 orang ) dan remaja 

yang tidak mendengarkan nasehat orangtua sebanyak 4 orang dengan hasil 

60% (berubah 6 orang. 
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2) Pertemuan II 

 pertemuan ini merupakan pertemuan terakhir pada siklus kedua. 

Oleh karena itu pada pertemuan ini akan diadakan dalam entuk konseling 

individual, dimana peneliti meberikan materi dengan remaja juga bersifat 

aktif dalam konseling individual.  

a) Perencanaan  

(1) Peneliti memberikan materi konseling tentang bahaya 

menyalahgunakan android dan meninggalkan sholat dan tidak 

bersosialisasi  

(2) Peneliti memberikan kesempatan kepada remaja untuk bertanyak dan 

menagggapi mngenai materi yang disampaikan peneliti.  

(3) Peneliti menyimpulkan hasil observasi  

b) Tindakan  

(1) Peneti bersama klien membuat kesimpulan mengenai hasil proses 

konseling individu. 

(2) Peneliti menyususun rencana tindakan yang akan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses konseling 

individual sebelumnya. 

c) Observasi  

Dilihat dari observasi remaja yang sebelumnya belum mengetahu 

apa yang sebenarnya android dan bahaya apa yang akan terjadi jika terlalu 

sering menggunakan android. Pada pertemuan ini remaja lebih mengetahui 
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akan bahaya menggunakan android. Disamping itu peneliti melihat apakah 

remaja dapat mengikuti proses konseling individu dengan baik.   

d) Refleksi  

Setelah tindakan observasi dilaksanakan langkah selanjutnya 

adalah refleksi yaitu menilai kembali perubahan yang telah dilaksanakan 

remaja, karena pada siklus II pertemua II dilihat setelah satu minggu 

dilakukannya tindakan konseling individu adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. 

Hasil perubahan prilaku remaja siklus II pertemuan II 

 

No 

 

 Nama 

Remaja 

Permasalahan 

Perilaku Melawan 

kepada Orangtua  

Tidak Keluar 

Rumah  

Tidak Mendengarkan 

Nasehat Orangtua 

Melawan Tidak 
Melawan 

Masih di 
Dalam 
Rumah  

Sudah 
Bersosial 

Tidak 
Mendengar
kan 
Nasehat  

Mendengar
kan 
Nasehat 

1 Fauzi 

Anwar 

_   _    _ 

2 Ihdina     _       

3 Putri Indah 

Sari 

  _ _    _ 

4 Halimah 

Tusakdiyah 

_   _       

5 Jagar Al-

Amin 

_   _ _  _ 
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6 Zikri 

Hasibuan 

_ _ _ _    

7 Abdul Haris _      _   

8 Muhammad 

Ihwan 

_       _   

9  Azizah _   _      

10 Inayah 

Salsabila 

_   _   _   

     Jumlah 2 orang  8  orang  2 orang  8 orang  3 orang  7 orang  

% 20% 80% 20% 80% 30% 70% 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian meningkatnya perubahan 

terhadap perilaku remaja pada siklus II pertemuan II diperoleh dengan 

jumlah remaja melawan orang tua 2 orang dengan hasil 80% (berubah 8 

orang), dan  remaja yang tidak keluar rumah 2 orang dengan hasil 80%  

(berubah 8 orang) sedangkan remaja yang tidak mendengarkan nasehat 

orangtua sebanyak 3 orang dengan hasil 70% (berubah 7orang ). 
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Tabel. 8. Hasil rekavitulasi penilaian siklus I dan Siklus II  

 

No 

Hasil  

penerapan 

konseling 

individu 

terhadap 

remaja 

pengguna 

android 

Hasil  penerapan konseling individu terhadap remaja 

pengguna android 

             Sikulus I             Siklus II 

Pra 

sikl

us 

Sik I 

Pert I 

Sik I 

Pert 

II 

 

% 

Sik 

II 

Pert 

I 

    

% 

Sik 

II 

Pert 

II 

 

% 

1 Perilaku 

melawan 

kepad orangtua  

10 10 100% 2 20

% 

4 40

% 
8 % 80

% 

2 Tidak keluar 

rumah  

10 10 100% 2 20

% 

5 50

% 
8 % 80

% 

3 Tidak 

mendengarka 

nasehat 

orangtua  

10 10 100% 3 30

% 

6 60

% 

7 % 70 

% 

 

Berdasakan hasil perubahan terhadap remaja yang diteliti bahwa 

benar remaja yan diteliti sudah berkurang melakukan hal yang biasanya 

yaitu melakukan prilaku melawan terhadap orang tua akibat menggunakan 

android yang berlebihan. Hal ini juga didukung dari informasi yang di 

dapatkan dari remaja, orangtua remaja dan kepala lingkungan II.  

i. Analasis Hasil Penelitian  

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa, karangan dan 

pembuatan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Kurangnya 

pengawasan dan bimbingan dari orang tua terhadap remaja tentang pengaruh 

android membuat remaja lupa akan waktunya. Pengawasan orangtua sangat 

dibutuhkan saat remaja menggunakan android terlebih lagi remaja masih 



73 
 

kurang paham tentang baik dan buruknya android apalagi saat pandemi covid 

sekarang remaja menghabiskan waktunya dengan menggunakan android. 

Prilaku remaja yang terjadi saat menggunakan android adalah malas 

keluar rumah, lupa sholat, susah disuruh, asik dengan diri sendiri hingga 

akhirnya bisa jadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku remaja yang menggunakan android di Sipolu-Polu Panyabungan 

Bahwa sebelum dilakukannya penerapan konseling individu terhadap 

remaja, terlihat tidak bisa mengatur waktunya dengan baik, cenderung lalai 

dalam meninggalkan sholat, kemudian remaja ini juga menjadi lebih malas 

bergerak/beraktivitas, bahkan dalam hal membantu orangtua, semua ini 

dikarenakan anak sudah candu menggunkan android sehingga merugikan 

dirinya sendiri maupun orang lain yang ada di sekitarnya.  

2. Penerapan konseling individu terhadap remaja pengguna android di 

Sipolu-Polu Panyabungan, Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

lapangan atau disebut dengan Action Reseach. Peneliti melaksanakan 

konseling individu dengan 2 siklus yang terdiri dari siklus 1 dengan 2 

pertemuan, dan siklus 2 dengan 2 pertemuan. Hal ini dapat dilihat adanya 

perubahan sikap dan prilaku yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

siklus I pertemuan II jumlah remaja yang melakukan perilaku tidak 

melawan kepada orang tua 2 orang dengan keberhasilan 20% remaja yang 

keluar rumah 2 orang dengan keberhasilan 20% mendengarkan nasehat 

orang tua 3 orang dengan keberhasilan 30% sedangkan siklus II pertemuan 

I remaja yang tidak melawan kepada orang tua 4 orang dengan 

keberhasilan 40%  remaja yang keluar rumah 5 orang dengan keberhasilan 

50% mendengarkan nasehat orang tua 6 orang dengan keberhasilan 60% 

dan yang terakhir siklus II pertemuan II jumlah remaja yang tidak 
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melawan kepada orang tua 8 orang dengan keberhasilan 80% remaja yang 

keluar rumah 8 orang dengan keberhasilan 80% dan yang mendengarkan 

nasehat orang tua 7 orang dengan keberhasilan 70%. 

3.   Saran-saran  

Adapun yang menjadi saran-saran berdasarkan berbagai pembahasan dari 

hasil penelitian ini adalah:  

1. Remaja  

a. Agar lebih membatasi waktunya dalam menggunakan android karena 

dapat mengakibatkan bahaya bagi kesehatan juga merusak perilaku 

remaja.  

b. Agar dapat menggunakan waktunya dengan baik seperti melakukan 

kegiatan olahraga, melaksanakan sholat tepat waktu, dan membantu 

orang tua.  

c. Agar dapat menjadi contoh yang baik bagi keluarga dan masyarakat. 

2. Orang tua  

a. Agar lebih mengawasi anak dalam menggunakan android. 

b. Memberikan nasehat, kasih sayang dan perhatian, terhadap anak dan  

berkumpul dengan keluarga untuk mengurangi penggunaan android. 

3. Kepala lingkungan II 

a. Agar dapat meningkatkan kegiatan olahraga untuk menghindari dan 

mengurangi aktivitas remaja dalam menggunakan android. 

b. Membuat kegiatan keagamaan untuk dapat mencegah seringnya 

menggunakan android. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang 

berjudul “Penerapan Konseling Individu Terhadap Remaja Penggunaan 

Android Di  Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan.” Maka 

penelitian ini membuat pedoman observasi tentang penerapan konseling indiividu 

terhadap remaja pengguna android. yaitu: 

1. Observasi langsung dilokasi penelitian di Kelurahan Sipolu-Polu 

Kecamatan Panyabungan 

2. Mengamati prilaku remaja dalam menggunakan android di Kelurahan 

Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan 

3. Mengamati perubahan remaja dalam menggunakan android setelah 

menerapkan konseling individu di Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan 

Panyabungan 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada remaja yang bermasalah Di Kelurahan Sipolu-

Polu Kecamatan Panyabungan  

1. Apakah saudara/i pernah (melawan kepada kedua orangtua/tidak 

mendengarkan nasehat orangtua/berkata kurang pantas kepada kedua 

orangtua.  

2.  Kenapa saudara/i (melawan kepada kedua orangtua/tidak 

mendengarkan nasehat orangtua/berkata kurang pantas kepada kedua 

orangtua/ tidak ada rasa saling menghormati dan menghargai orangtua)?  

3. Apakah bermain android mempengaruhi kegiatan sehari-hari saudara/i 

4. Apakah  saudara/i selalu menggunakan android? 

5. Bagaimana tanggapan orangtua saudara/i dalam menyikapi perilaku 

saudari? 

6. Bagaimana perasaan saudara/i setelah melakukan hal seperti itu, apakah 

ada rasa menyesal atau tidak?  

7. Pada saat saudara/i melakukan hal seperti itu, apakah orangtua saudara/i 

memarahi atau menasihati saudara/i? 

8. Bagaimanakah perasaan saudara/i ketika dilakukan proses konseling? 

9. Apakah saudara/i terbuka pada saat proses konseling? 

10. Apakah setelah dikonseling, saudara/i menyadari atas perbuatan 

saudara/i? 
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B. Wawancara kepada orangtua yang memiliki remaja bermasalah Di 

Kelurahan Sipolu-Polu Kecamatan Panyabungan  

1. Apakah remaja bapak/ibu pernah (melawan kepada kedua 

orangtua/tidak mendengarkan nasehat orangtua. 

2.  Apakah ibu/bapak memberikan nasehat kepada anak saat 

menggunakan android? 

3. Sejak kapan remaja bapak/ibu menggunakan android ? 

4. Apa saja yang dilakukan remaja bapak/ibu saat menggunakan android? 

5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu dalam menyikapi perbuatan remaja 

bapak/ibu? 

6. Apakah android mempengaruhi kegiatan sehari-hari anak bapak/ibu? 

7. Bagaimana remaja bapak/ibu setelah dilakukan proses konseling? 

8. Perubahan seperti apa yang bapak/ibu lihat?  
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